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SUMMARY

DODY RACHMAD. Rice Postharvest Losses at Irrigated Rice Field at Jarai Sub-

distric, Disric of Lahat (Supervised by TRI TUNGGAL and HASBI).

The objective of this research was to identify postharvest paddy loss in

irrigated rice field.

This research used survey method by direct observation in the field and data

Processing used descriptive method. It was conducted in irrigated ricefield which

cultivated Ciherang variety.

The results showed that the harvest loss was 6.68 %, transportation was 3.05 

%, threshing was 2.07 %, drying was 0.55 %, storage was 0.32 %, and milling 

was 2.24 %. The postharvest total loss was 14.91 %.



RINGKASAN

DODY RACHMAD. Kehilangan Hasil Pascapanen Padi di Persawahan Dataran 

Tinggi Kecamatan Jarai Kabupten Lahat (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan

HASBI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah kehilangan gabah 

pada kegiatan pascapanen padi di persawahan dataran tinggi.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengamatan langsung

di lapangan dan pengolahan data menggunakan metode deskriptif. Penelitian

kahilangan hasil pascapanen ini dilaksanakan di persawahan dataran tinggi dengan

menggunakan padi varietas ciherang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan pada tahap panen sebesar 

6,68 %, pengangkutan sebesar 3,05 %, perontokan sebesar 2,07 %, pengeringan 

sebesar 0,55 %, penyimpanan 0,32 %, dan penggilingan sebesar 2,24 %. Total

kehilangan hasil pascapanen adalah sebesar 14,91 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan produksi padi selalu diikuti dengan permasalahan besarnya 

jumlah kehilangan gabah pada saat panen. Pada tahun 1986/1987 total kehilangan 

pascapanen padi mulai dari panen hingga penggilingan berkisar 20,30 persen 

(Biro Pusat Statistik, 1987) dan sampai dengan tahun 2005 belum menunjukkan 

adanya penurunan, yaitu total kehilangan masih lebih dari 20 persen (Biro Pusat 

Statistik, 2005). Prosentase kehilangan hasil pada tiap-tiap daerah berbeda-beda, 

hal ini terjadi karena varietas, alat yang digunakan, pelaku usaha (petani), 

perlakuan prapanen, topografi lahan dan penanganan pasca panen padi tiap-tiap 

daerah berbeda (Nugraha et al., 1999).

Tahapan pascapanen padi yang utama meliputi pemanenan padi, 

pengangkutan, penumpukan padi di lokasi perontokan, perontokan, pengeringan, 

penyimpanan, dan penggilingan. Setiap proses pada masing-masing tahapan 

kegiatan pascapanen padi akan terjadi kehilangan hasil, 

mempengaruhi besarnya kehilangan hasil pada masing-masing tahapan adalah 

berbeda-beda. Pada hasil kajian/penelitian kehilangan hasil cukup beragam. Hal 

ini dipengaruhi oleh: (1) varietas padi, (2) kondisi tanaman dan tingkat 

kematangan padi, (3) alat mesin panen dan pascapanen padi, (4) sistem 

pemanenan dan jumlah pemanen, (5) cara dan alat mesin pengeringan, (6) cara 

pengemasan dan alat mesin pengangkutan, serta (7) alat mesin dan sistem 

penggilingan. Untuk mengetahui simpul-simpul kritis terjadinya kehilangan hasil,

Faktor yang
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maka pembahasan akan dilakukan per tahapan kegiatan pascapanen. Kehilangan 

hasil padi selama penanganan pascapanen mencapai 20-21% dan yang terbesar 

terjadi pada tahapan pemanenan yaitu sekitar 9% dan perontokan sekitar 5%.

Pemanenan yang tidak tepat waktu akan menyebabkan terjadinya susut yang 

lebih tinggi. Terlambat panen satu minggu meningkatkan susut panen dari 3,35 % 

menjadi 8,64 %. Jumlah penderep umumnya tidak bisa dikendalikan oleh petani 

pemiliknya. Luasan satu hektar yang idealnya dipanen oleh 20-30 orang 

seringkali dikerjakan oleh 50 orang atau lebih. Mereka memanen dengan sistem 

keroyokan, berebut untuk mendapatkan jatah pemanenan yang lebih banyak. 

Sistem pemanenan seperti ini menyebabkan terjadinya susut saat panan (SSP), 

susut penumpukan sementara (SPS) dan susut perontokan (SPR) yang cukup 

tinggi mencapai 18,6 persen (Setyono et al, 1993). Selesai panen pada satu 

petakan, penderep segera meninggalkannya untuk memanen sawah milik petani 

yang lain. Kapan merontoknya pendereplah yang menentukan kapan sempatnya,

akibatnya terjadilah penundaan perontokan. Padahal penundaan perontokan 

berpotensi meningkatkan susut. Tertunda satu malam menyebabkan susut 0,87 %, 

2 malam 1,35 % dan 3 malam menjadi 3,12 % (Nugraha et al, 1990). Penundaan 

perontokan yang terjadi di Subang bisa sampai 5 hari, dapat dibayangkan 

kerusakan gabah dan susut yang bakal terjadi.

Perhitungan susut bobot saat penanganan pascapanen ini penting sekali 

dilakukan untuk mengetahui nilai kerugian yang terjadi. Tanpa memperhatikan 

hal tersebut, maka para petani yang telah melangsungkan usaha taninya berarti 

tanpa sadar mengalami kerugian dengan hilangnya 20 persen hasil panen yang



3

diusahakannya. Di Jawa Timur kehilangan hasil pascapanen padi yang mencapai 

20,5 % sudah dapat diturunkan menjadi 12,5 % yaitu dengan cara memberikan

input yang lebih baik pada peralatan pascapanen seperti terpal dan alat perontok 

pedal yang dibuat rapat sekali. Kehilangan itu teijadi pada persawahan irigasi

teknis di Jawa Timur, namun angka tersebut masih merupakan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Departemen Pertanian RI, (2008). Dengan

memperhatikan besarnya jumlah kehilangan gabah tadi maka perlu dilakukan

penelitian langsung di lapangan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah kehilangan gabah 

pada kegiatan pascapanen di persawahan dataran tinggi.
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